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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis motivasi belajar dan 
lingkungan sosial terhadap prestasi belajar mahasiswa. Lingkungan 
sosial dalam konteks ini mencakup dukungan dari keluarga, teman, 
dan lingkungan kampus, sedangkan motivasi belajar dilihat sebagai 
faktor yang dapat memperkuat atau memperlemah lingkungan sosial 
terhadap hasil belajar atau prestasi belajar mahasiswa.. Penelitian 
menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik pengumpulan 
data menggunakan wawancara, observasi dan studi literatur yang 
mengkaji berbagai sumber yang relevan. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa motivasi belajar dan lingkungan sosial memiliki 
peran yang siginifikan dalam prestasi belajar mahasiswa. Temuan ini 
menegaskan pentingnya membangun lingkungan sosial yang kondusif 
dan memiliki motivasi sebagai strategi untuk meningkatkan kualitas 
pendidikan tinggi. 

Kata kunci: motivasi belajar, lingkungan sosial, prestasi belajar, 
mahasiswa, pendidikan tinggi 

 
Abstract 

This study aims to analyze the influence of learning motivation and 
social environment on student learning achievement. The social 
environment in this context includes support from family, peers, and 
campus environment, while learning motivation is considered as a 
factor that can strengthen or weaken the influence of the social 
environment on student learning outcomes. This study uses a 
qualitative approach with data collection techniques including 
interviews, observations, and literature studies by reviewing various 
relevant sources. The results of the study indicate that learning 
motivation and social environment play a significant role in student 
learning achievement. This finding highlights the importance of 
cultivating a supportive social environment and strong motivation as 
a strategic effort to improve the quality of higher education. 
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achievement, students, higher education 

Article history 
Received: Mei 2025 
Reviewed: Mei 2025 
Published: Mei 2025 
 
Plagirism checker no 842 
Doi : prefix doi : 
10.8734/musytari.v1i2.359 
Copyright : author 
Publish by : musytari 
 

 
This work is licensed under 
a creative commons 
attribution-noncommercial 
4.0 international license 

 
PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan salah satu fondasi utama dalam membangun masa depan yang 
lebih cerah. Melalui proses pendidikan, seseorang dapat mengasah keterampilan, memperluas 
wawasan, serta membentuk sikap yang diperlukan untuk menghadapi berbagai rintangan 
dalam kehidupan. Dengan pendidikan yang bermutu, individu mampu meningkatkan kualitas 
hidupnya, memberikan dampak positif bagi komunitas, dan membuka lebih banyak 
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kesempatan bagi generasi mendatang. Ki Hajar Dewantara, tokoh Pendidikan Nasional 
Indonesia, menyatakan bahwa pendidikan adalah kebutuhan esensial dalam proses tumbuh 
kembang anak-anak. Ia menegaskan bahwa pendidikan berperan dalam mengarahkan seluruh 
potensi alami anak agar mereka berkembang menjadi pribadi dan anggota masyarakat yang 
mampu mencapai keselamatan dan kebahagiaan setinggi mungkin. Menurut Syah dalam 
Chandra (2009: 33), kata "pendidikan" berasal dari kata dasar “didik” yang berarti merawat 
dan melatih. Kedua hal tersebut memerlukan pengajaran, pengarahan, serta bimbingan untuk 
mengembangkan kecerdasan pikiran. Oleh karena itu, pendidikan dapat dipahami sebagai 
proses yang mengubah sikap dan tingkah laku individu atau kelompok, dalam upaya 
mematangkan manusia melalui pengajaran dan pelatihan. 

Pengajaran dan pelatihan bisa diperoleh melalui jalur pendidikan formal maupun 
nonformal. Sebelum anak memasuki pendidikan formal, pembelajaran sering kali dimulai 
dalam lingkungan keluarga. Keluarga memegang peranan penting dalam pendidikan yang 
berlangsung di rumah, termasuk dalam menanamkan keyakinan agama, nilai budaya, norma 
moral, serta keterampilan kepada anak-anak. Menurut Tirtarahardja (2005: 77), keluarga 
merupakan pusat pendidikan utama yang sangat berpengaruh terhadap perkembangan anak. 
Selain itu, keluarga juga bertugas membina dan mengembangkan rasa sosial anak, seperti 
menghargai kebenaran, menumbuhkan sikap toleransi, mengajarkan hidup hemat, 
menerapkan pola hidup sehat, dan saling tolong-menolong. Pendidikan yang optimal di 
lingkungan keluarga cenderung meningkatkan minat belajar anak, yang berdampak positif 
pada prestasi akademiknya. Sebaliknya, jika pendidikan dalam keluarga kurang maksimal, hal 
ini dapat menurunkan motivasi belajar anak dan akhirnya memengaruhi hasil belajarnya 
secara negatif. 

Lingkungan pertemanan turut berperan penting dalam proses pendidikan selain 
keluarga. Menurut Baret dan Randall (2024), kelompok teman memiliki fungsi yang sangat 
krusial dalam kehidupan seseorang. Selain menjadi sumber dukungan emosional, teman 
sebaya juga memengaruhi pembentukan sikap dan perilaku akademik individu (Frederickson 
et al., 2005). Teman sebaya berperan dalam memberikan motivasi untuk mencapai target 
akademik, berbagi ilmu, serta menciptakan suasana belajar yang kondusif yang berdampak 
pada prestasi belajar. Interaksi sosial dalam kelompok pertemanan juga membantu 
pengembangan keterampilan sosial seperti kerja sama, komunikasi, dan penyelesaian konflik, 
yang sangat berguna dalam kehidupan sehari-hari maupun dunia kerja. Oleh karena itu, 
memiliki lingkungan pertemanan yang positif dan mendukung menjadi faktor penting dalam 
keberhasilan pendidikan seseorang. 

Pendidikan dapat kita peroleh dari mana saja. Dalam pendidikan formal, peran 
pendidikan sangat penting dalam mempersiapkan individu dengan pengetahuan dan 
keterampilan yang dibutuhkan untuk memasuki dunia kerja. Selain itu, pendidikan formal 
juga menawarkan struktur dan kurikulum yang sistematis, yang memungkinkan seseorang 
untuk belajar secara bertahap dan mendalam dalam berbagai disiplin ilmu. Pendidikan formal 
adalah proses pembelajaran yang dilakukan melalui sistem sekolah. Sistem Pendidikan 
Nasional Undang-Undang Nomor 2 tahun 1989 pasal 10, menjelaskan bahwa pendidikan formal 
dibagi menjadi pendidikan sekolah. Ini termasuk tingkat pendidikan dari sekolah dasar (SD) 
hingga  perguruan tinggi (universitas).  

Pendidikan pada perguruan tinggi merupakan puncak dari pendidikan formal. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa kemajuan pembangunan suatu bangsa sangat berkaitan erat 
dengan tingkat pendidikannya. Selain itu, pertumbuhan ekonomi suatu bangsa juga dapat 
diukur melalui kemajuan dalam pendidikan. Semakin tinggi tingkat pendidikan yang dimiliki 
oleh suatu bangsa, semakin tinggi pula tingkat kemakmurannya (Alma, 2007). Berdasarkan 
Undang-Undang No. 2 Tahun 1989, pasal 16, perguruan tinggi dapat diartikan sebagai lanjutan 
dari pendidikan menengah. Institusi ini diselenggarakan dengan tujuan untuk mempersiapkan 
peserta didik agar menjadi anggota masyarakat yang memiliki kemampuan akademis dan 
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profesional. Maka dari itu, pendidikan pada tingkat perguruan tinggi sangatlah penting. Untuk 
menjalankan pendidikan formal yang nyaman kita memerlukan fasilitas atau lingkungan 
kampus yang memadai.  

Dalam proses pembelajaran, keberadaan lingkungan yang kondusif sangat penting 
untuk mendukung transfer ilmu yang optimal. Sebaliknya, lingkungan yang tidak sehat dapat 
menyebabkan stres pada mahasiswa, yang pada gilirannya akan menurunkan motivasi belajar 
mereka dan berdampak negatif pada prestasi akademis (Naibaho dkk, 2010). Motivasi dan 
belajar memiliki keterkaitan yang mendalam dan saling memengaruhi. Motivasi belajar dapat 
berkembang berkat dua faktor utama, yaitu faktor intrinsik yang berasal dari dalam diri 
individu dan faktor ekstrinsik yang berasal dari lingkungan sekitar. Keduanya memiliki 
hubungan yang erat dan saling memengaruhi. Kedua faktor ini dapat berkembang melalui 
rangsangan tertentu, yang mendorong mahasiswa untuk memiliki keinginan belajar. Tingkat 
motivasi belajar setiap mahasiswa berbeda-beda, tergantung pada latar sosial dan budaya 
masing-masing. Sebagai contoh, mahasiswa asing biasanya memiliki motivasi belajar yang 
berbeda dibandingkan dengan mahasiswa lokal (Kazakova dan Shastina, 2019).  
Dalam penelitian ini, motivasi berfungsi untuk menjembatani pengaruh antara pembelajaran 
serta lingkungan sosial terhadap minat belajar. Pembelajaran dan lingkungan sosial tidak 
secara langsung mempengaruhi minat belajar; sebaliknya, peran motivasi sebagai kunci dalam 
memediasi hubungan tersebut sangat penting, karena motivasi mampu meningkatkan 
keterlibatan dan antusiasme mahasiswa dalam proses pembelajaran. Dengan adanya motivasi 
yang kuat, mahasiswa lebih terdorong untuk aktif berpartisipasi, mengatasi tantangan 
akademik, dan memanfaatkan sumber daya yang ada di lingkungan kampus secara optimal. 
Oleh karena itu, upaya peningkatan kualitas pembelajaran dan penciptaan lingkungan kampus 
yang kondusif harus diarahkan pada peningkatan motivasi belajar agar dapat berdampak 
positif pada minat belajar mahasiswa secara keseluruhan. 
 
KAJIAN PUSTAKA 
Pengertian Belajar 

Secara umum, belajar ialah suatu proses yang membawa perubahan dalam perilaku 
individu akibat interaksinya dengan lingkungan dalam upaya memenuhi kebutuhan hidupnya. 
Reber (1988) dalam buku Psikologi Pendidikan (2007) memberikan dua definisi mengenai 
belajar. Pertama, belajar diartikan sebagai aktivitas untuk mendapatkan ilmu, dan kedua, 
belajar merupakan perubahan diri sendiri dari yang tidak bisa menjadi bisa, dari yang tidak 
tahu menjadi tahu, dan lain sebagainya. Sedangkan menurut Kimble dalam Rifqi Setiawan 
(2020) belajar ialah perubahan yang relatif tetap dalam perilaku yang merupakan hasil dari 
adanya latihan. Dari pengertian ini, dapat disimpulkan bahwa belajar adalah kegiatan atau 
aktivitas dalam mendapatkan ilmu dan pengalaman, yang tercermin dalam perbedaan 
perilaku yang bersifat tetap. Hal ini terjadi sebagai akibat interaksi individu dengan 
lingkungan sekitar. 

Terdapat beberapa ahli yang memberikan pemikirannya mengenai definisi belajar, baik 
dari sudut pandang umum maupun khusus. Beberapa di antaranya adalah: 
1. Hilhart Bower dalam bukunya yang berjudul Theories of Learning menjelaskan bahwa 

belajar berkaitan erat dengan perubahan perilaku seseorang dalam menghadapi suatu 
situasi. Perubahan ini muncul akibat aktivitas yang menjadi rutinitas atau kebiasaan, dan 
perubahan perilaku ini tidak dapat diukur hanya berdasarkan tingkat perubahan tersebut.  

2. Menurut Winkel, belajar merupakan kegiatan fisik dan batin yang terjadi melalui 
hubungan aktif dengan lingkungan. Proses ini menghasilkan perubahan dalam 
pengetahuan, pemahaman, keterampilan, serta nilai dan sikap. Perubahan tersebut 
bersifat relatif konstan dan meninggalkan bekas yang mendalam. 
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3. Menurut Cronbach, belajar dapat diartikan sebagai perubahan perilaku yang terjadi akibat 

dari pengalaman. Proses belajar yang optimal adalah melalui pengalaman langsung, di 
mana individu menggunakan panca indera mereka. 

4. Menurut Gagne, belajar adalah sebuah kecenderungan untuk mengalami perubahan dalam 
diri sendiri  yang dapat bertahan seiring dengan proses perkembangan. Belajar juga 
dipandang sebagai kejadian yang berlangsung dalam kondisi tertentu yang dapat diamati, 
dimodifikasi, dan dikendalikan. 

5. Menurut Kimpley, belajar merupakan sebuah metode yang bertujuan untuk mengubah 
kinerja seseorang. Proses ini tidak hanya terpaku pada pengembangan skill, namun juga 
mencakup fungsi-fungsi lain seperti pemahaman suatu hal, emosi, dan proses berpikir. 
Dengan demikian, belajar mampu menjadikan individu menjadi lebih baik.  

6. Menurut James O. Whittaker, belajar merupakan suatu kegiatan di mana perilaku dapat 
berubah dan menjadi lebih baik melalui latihan maupun pengalaman. 

7. Menurut Howard L. Kingskey, belajar adalah suatu proses di mana perilaku seseorang 
dapat muncul atau mengalami perubahan melalui praktik atau latihan yang dilakukan. 

8. Menurut Drs. Slameto, belajar merupakan suatu kegiatan perubahan perilaku. Perubahan 
ini merupakan hasil dari adanya latihan yang diperoleh melalui lingkungannya.  

9. Menurut Robert M. Gagne, belajar merupakan perbedaan kapasitas individu yang 
berlangsung dalam waktu tertentu. Gagne meyakini bahwa proses belajar dipengaruhi 
oleh faktor-faktor eksternal dan internal, di mana keduanya saling berinteraksi. 

Berdasarkan berbagai pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa belajar 
pada dasarnya adalah suatu kegiatan yang mampu merubah individu menjadi pribadi yang 
lebih baik lagi. Perubahan ini tercermin dalam aktivitas yang dilakukan, seperti cara 
berinteraksi atau komunikasi, pengetahuan yang dimiliki, etika, kegiatan rutin yang 
dilakukan, skill, kemampuan berpikir, dan lain sebagainya. Peningkatan tersebut juga erat 
kaitannya dengan motivasi belajar. 
 
Motivasi Belajar  

Kata motivasi, secara etimologis dari kata “motiv” yang berarti kehendak, alasan, 
kemauan, dan dorongan. Dengan demikian, motivasi adalah dorongan seseorang dalam 
melakukan sesuatu. Motivasi tidak dapat diukur berdasarkan tingkah laku individu. Hal ini 
dikarenakan motivasi merupakan keadaan internal yang berada pada diri tiap individu. Kata 
“motivasi” berasal dari bahasa Latin “movere” yang berarti bergerak, serta dalam bahasa 
Inggris, yaitu “to move.” Sementara itu, motif dapat didefinisikan sebagai semangat  yang 
ada dalam diri kita yang mendorong untuk bertindak (driving force). Motif tidak berdiri 
sendiri, melainkan saling berhubungan dengan berbagai faktor, baik yang bersifat internal 
maupun eksternal. Faktor-faktor yang memengaruhi motif tersebut disebut sebagai motivasi.  

Menurut Sardiman (2018), motivasi belajar merupakan rangkaian kekuatan yang ada 
dalam diri seseorang, yang mendorong terjadinya aktivitas belajar. Selain itu, motivasi 
belajar juga memastikan kelangsungan dari kegiatan tersebut dan memberikan petunjuk arah, 
sehingga tujuan yang diinginkan oleh individu yang belajar dapat tercapai.  Menurut Chernis 
dan Goleman dalam Vicky Sinta (2023), motivasi belajar merupakan salah satu kecenderungan 
individu untuk mencapai tujuan melalui semangat dan ketekunan dalam menjalani proses 
pembelajarannya. Dengan demikian, motivasi belajar berperan tidak hanya sebagai 
pendorong untuk memulai proses belajar, tetapi juga sebagai panduan yang menjaga fokus 
individu agar terus berusaha meraih hasil yang diinginkan. Ini menunjukkan bahwa motivasi 
belajar merupakan elemen krusial yang memengaruhi keberhasilan pendidikan. Individu yang 
memiliki motivasi tinggi biasanya memiliki ketekenunan yang tinggi dan berkomitmen dalam 
menghadapi berbagai tantangan akademik, serta mampu mengatasi rintangan yang mungkin 
muncul selama proses pembelajaran. 
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Menurut Winarsih dalam Amna Emda (2018), motivasi memiliki tiga fungsi utama, yaitu: 
1. Motivasi berperan sebagai penyemangat bagi manusia untuk bertindak, berfungsi sebagai 

motor yang menggerakkan energi. Dalam konteks ini, motivasi menjadi penggerak utama 
dari setiap aktivitas yang dilakukan. 

2. Motivasi juga menentukan arah kegiatan menuju pencapaian tujuan yang diinginkan. Maka 
dari itu, motivasi berperan memberikan pedoman dan menentukan kegiatan yang perlu 
dilakukan agar sesuai dengan tujuan yang telah dirumuskan. 

3. Motivasi berfungsi dalam menyeleksi tindakan, yaitu menentukan tindakan mana saja 
yang dapat dilakukan untuk mencapai tujuan tersebut. 

 
Lingkungan Sosial 

Lingkungan memegang peranan penting dalam siklus kehidupan manusia. Dalam 
Undang-Undang No. 32 Tahun 2009 mengenai Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan 
Hidup, Pasal 1 ayat (1) menjelaskan bahwa “Lingkungan hidup merupakan tempat yang 
mencakup semua benda, daya, keadaan, serta makhluk hidup, termasuk manusia dan 
perilakunya, yang saling mempengaruhi serta berdampak pada alam dan kehidupan individu.” 
Lingkungan sebagai sumber daya yang berharga untuk kesejahteraan hidup individu. Hal ini 
sejalan dengan Pasal 33 ayat (3) Undang-Undang Dasar Republik Indonesia Tahun 1945 yang 
menekankan bahwa sumber daya alam yang terkandung harus dimanfaatkan untuk 
kesejahteraan rakyat.  

Salah satu unsur yang berperan pada kehidupan adalah lingkungan sosial. Lingkungan 
sosial adalah aspek yang tak terpisahkan dalam kehidupan setiap individu. Tanpa adanya 
dukungan dari sekitar, seseorang sulit untuk berkembang dengan optimal. Kondisi lingkungan 
sosial yang tidak mendukung juga dapat memengaruhi pola pikir dan sikap seseorang, 
sehingga menurun menjadi kurang positif (Posumah et al., 2021). Menurut Safitri (2021), 
lingkungan sosial merupakan berbagai faktor dan interaksi yang membentuk pengalaman 
sosial individu dalam transisi dari anak-anak ke dewasa. Berdasarkan pendapat tersebut, 
dapat disimpulkan bahwa lingkungan sosial merujuk pada ruang interaksi di mana individu 
berhubungan dengan berbagai elemen di sekitarnya, seperti keluarga, teman, masyarakat, 
dan tempat tinggal. Interaksi ini dapat memengaruhi perkembangan perilaku, kepribadian, 
serta kesehatan mental seseorang, baik secara langsung maupun tidak langsung.  

Menurut Gunardi (2017), pengaruh lingkungan sosial dapat memberikan konsekuensi 
yang positif maupun negatif, tergantung pada kondisi lingkungan sosial di mana seseorang 
berada. Lingkungan sosial yang positif dapat membentuk individu yang lebih optimis dan 
berkembang dengan baik. Sebaliknya, lingkungan yang kurang mendukung dapat membawa 
dampak negatif bagi pola pikir dan perilaku seseorang. Ini menggambarkan bahwa interaksi 
dengan orang-orang di sekitar, seperti anggota keluarga, teman, dan komunitas, sangat 
memengaruhi individu. Saat individu berada dalam lingkungan yang positif, mereka cenderung 
memiliki rasa percaya diri yang lebih tinggi serta lebih termotivasi dalam mencapai tujuan 
hidup mereka. Sebaliknya, lingkungan sosial yang tidak mendukung, seperti adanya 
pertikaian, diskriminasi, atau kekurangan dukungan emosional, dapat menimbulkan stres dan 
menghalangi pertumbuhan pribadi. Dengan demikian, sangat penting untuk membangun 
lingkungan sosial yang sehat dan inklusif agar setiap individu dapat berkembang dan tumbuh 
dengan baik. 

Lingkungan sosial adalah salah satu aspek krusial dalam kehidupan manusia, yang 
mencakup interaksi, hubungan, dan struktur sosial di sekitar individu. Lingkungan ini tidak 
hanya mempengaruhi perilaku dan pola pikir seseorang, tetapi juga berperan dalam 
membentuk identitas serta nilai-nilai yang dipegang. Dalam konteks ini, kita dapat 
mengklasifikasikan lingkungan sosial menjadi beberapa jenis, masing-masing dengan 
karakteristik dan pengaruhnya yang berbeda terhadap individu dan masyarakat. Memahami 
beragam tipe lingkungan sosial menjadi sangat penting untuk mengembangkan kesadaran 
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sosial dan meningkatkan kemampuan kita dalam beradaptasi dengan berbagai situasi. Menurut 
Dewantara dalam Indah Pakaya et al., (2021) menjelaskan bahwa lingkungan sosial terdiri dari 
tiga komponen utama, yaitu: 
1. Lingkungan keluarga 

Lingkungan keluarga berperan sebagai faktor pertama dan terpenting dalam menentukan 
keberhasilan pendidikan seorang individu. Menurut Conny Semiawan dalam Kaswin 
Kartawijaya (2018), lingkungan keluarga adalah tolak ukur pertama yang mempengaruhi 
perilaku anak dalam proses perkembangannya. Sebelum memasuki jenjang pendidikan 
formal, seorang anak mengalami perkembangan dan pertumbuhan baik secara mental 
maupun fisik di dalam lingkungan keluarganya. Setiap anggota keluarga memiliki 
hubungan satu sama lain, di mana terdapat kaitan batin, kewajiban, dan tanggung jawab 
di antara mereka. Menurut Hasbullah dalam Haniefa Hebatullah (2021), lingkungan 
keluarga adalah lingkungan pendidikan yang pertama dan paling penting bagi seorang 
anak. Di sinilah anak memperoleh pendidikan dan bimbingan awalnya. Dikatakan demikian 
karena sebagian besar kehidupan anak berlangsung dalam keluarga. Dari pendapat di 
atas, dapat disimpulkan bahwa lingkungan keluarga adalah pendidikan pertama dalam 
proses perkembangan dan perilaku anak.  

2. Lingkungan sekolah 
Lingkungan sekolah merupakan wadah pendidikan formal yang memegang peranan penting 
dalam mengembangkan kecerdasan serta membimbing moral anak. Menurut Dalyono 
(2020), lingkungan sekolah adalah salah satu faktor utama yang memengaruhi 
pertumbuhan dan perkembangan anak, terutama dalam aspek kecerdasannya. Dengan 
demikian, sekolah berfungsi sebagai tempat yang membantu anak dalam mengasah dan 
meningkatkan kecerdasannya. Hasbullah dalam Emi Saribu (2021) menyatakan bahwa 
lingkungan sekolah adalah lingkungan belajar yang sangat vital, menempati posisi kedua 
setelah lingkungan keluarga. Selain itu, Damanik (2019) menegaskan bahwa lingkungan 
belajar merupakan faktor krusial dalam proses pembelajaran, yang berdampak pada 
keberhasilan akademik dan perkembangan siswa secara menyeluruh. Oleh karena itu, 
sekolah memiliki peran yang sangat penting dalam mendukung proses belajar dan 
perkembangan anak.  

3. Lingkungan masyarakat 
Lingkungan masyarakat adalah interaksi dengan lingkungan sekitar yang mampu 
mempengaruhi pertumbuhan, perkembangan, dan proses hidup berdasarkan norma-norma 
kehidupan. Lingkungan masyarakat berfungsi sebagai komponen ketiga yang mendukung 
proses pendidikan. Bagi anak yang ingin meraih pendidikan, penting untuk mendapatkan 
berbagai pelajaran, baik dalam mengatasi masalah, berperilaku, maupun moral.   

 
Prestasi Belajar Mahasiswa 

Menurut Al Khumaero dan Arief (2017), prestasi belajar merupakan hasil pengukuran 
dan evaluasi terhadap capaian belajar siswa setelah mereka mengikuti proses pembelajaran. 
Capaian tersebut biasanya dibuktikan melalui tes, dan hasil prestasi belajar siswa disajikan 
dalam berbagai bentuk simbol, seperti angka, huruf, atau kalimat yang menggambarkan 
tingkat pencapaian yang telah diperoleh. Menurut Djamarah dalam Rahayu (2015) 
menjelaskan bahwa prestasi belajar terdiri dari dua kata, yaitu "prestasi" dan "belajar," yang 
memiliki arti berbeda. Prestasi diartikan sebagai hasil dari suatu aktivitas yang telah 
dilakukan atau diciptakan, yang memberikan kepuasan dan diperoleh melalui kerja keras, 
baik secara individu maupun kelompok dalam bidang tertentu. Sementara itu, belajar adalah 
kegiatan yang dilakukan secara sadar untuk memperoleh pemahaman dan pengalaman dari 
materi yang dipelajari. Menurut Schunk dalam Ni Nyoman Parwati et al. (2023) 
mendefinisikan belajar sebagai aktivitas yang melibatkan perolehan dan perubahan 
pengetahuan, keterampilan, strategi, keyakinan, tindakan, dan perilaku. Ia juga menegaskan 
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bahwa tidak ada definisi belajar yang disepakati secara universal oleh semua teori, namun 
terdapat tiga poin utama yang menjadi inti proses belajar, yaitu: pertama, belajar 
melibatkan perubahan; kedua, hasil belajar dapat bertahan dalam jangka waktu lama; dan 
ketiga, belajar diperoleh melalui pengalaman. 
 
METODE  

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui 
wawancara, observasi, dan studi literatur. Dalam penelitian ini sample yang digunakan adalah 
Purposive Sampling. Pengelolaan data dilakukan dengan cara mengumpulan data, reduksi 
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode wawancara kepada 
delapan informan mahasiswa dari Program Studi Pendidikan Administrasi Perkantoran di 
Universitas Negeri Jakarta. Delapan mahasiswa tersebut dibagi menjadi dua kelompok 
berdasarkan variabel utama, yaitu motivasi belajar dan lingkungan sosial. 
1. Lingkungan Sosial dan Prestasi Belajar 

Sebagian besar informan menyatakan bahwa lingkungan sosial baik keluarga, teman, 
maupun lingkungan kampus berpengaruh terhadap prestasi belajar mereka. Informan 
dengan lingkungan sosial yang positif (misalnya, dukungan keluarga dan yang 
mendapatkan program beasiswa) menunjukkan semangat dan keterlibatan akademik yang 
tinggi. Sebaliknya, informan yang mengalami lingkungan sosial yang kurang mendukung 
(misalnya, kurangnya apresiasi dari keluarga dan pertemanan yang tidak produktif) 
cenderung menunjukkan penurunan motivasi dan prestasi akademik. 

2. Motivasi Belajar dan Prestasi Belajar 
Semua informan menyatakan bahwa motivasi belajar memiliki pengaruh langsung 
terhadap prestasi belajar mereka. Mahasiswa yang memiliki motivasi internal (dorongan 
dari dalam diri untuk mencapai tujuan) menunjukkan kemampuan untuk fokus, 
menetapkan target, dan belajar secara konsisten. Beberapa informan juga menyebut 
bahwa tanpa motivasi, mereka merasa tidak memiliki arah dan tujuan dalam menjalani 
perkuliahan. 

Temuan ini menunjukkan bahwa motivasi belajar dan lingkungan sosial memiliki 
keterkaitan yang erat dengan prestasi belajar mahasiswa. Motivasi berperan sebagai 
penggerak utama dalam pencapaian akademik. Dukungan sosial dari keluarga, teman, dan 
lingkungan kampus dapat menjadi sumber motivasi ekstrinsik yang memperkuat keinginan 
mahasiswa untuk berprestasi. Motivasi belajar memiliki peranan yang sangat krusial dalam 
proses pendidikan karena berfungsi sebagai pendorong utama bagi individu untuk terlibat 
secara aktif dalam kegiatan belajar. Dengan adanya motivasi, siswa tidak hanya berusaha 
memahami materi pelajaran, tetapi juga mengembangkan rasa ingin tahu, meningkatkan 
keterampilan berpikir kritis, dan memperkuat ketahanan mental saat menghadapi berbagai 
kesulitan.  

Selain itu, lingkungan sosial yang positif berkontribusi dalam membangun suasana 
emosional yang mendukung dan memberikan rasa aman bagi mahasiswa untuk berkembang. Di 
sisi lain, lingkungan sosial yang negatif dapat menyebabkan stres, tekanan, dan berkurangnya 
semangat belajar. Menurut Gunardi (2017), pengaruh lingkungan sosial dapat memberikan 
konsekuensi yang positif maupun negatif, tergantung pada kondisi lingkungan sosial di mana 
seseorang berada. Lingkungan sosial yang positif dapat membentuk individu yang lebih 
optimis dan berkembang dengan baik. Sebaliknya, lingkungan yang kurang mendukung dapat 
membawa dampak negatif bagi pola pikir dan perilaku seseorang. Ini menggambarkan bahwa 
interaksi dengan orang-orang di sekitar, seperti anggota keluarga, teman, dan komunitas, 
sangat memengaruhi individu. Saat individu berada dalam lingkungan yang positif, mereka 
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cenderung memiliki rasa percaya diri yang lebih tinggi serta lebih termotivasi dalam mencapai 
tujuan hidup mereka. Sebaliknya, lingkungan sosial yang tidak mendukung, seperti adanya 
pertikaian, diskriminasi, atau kekurangan dukungan emosional, dapat menimbulkan stres dan 
menghalangi pertumbuhan pribadi. Dengan demikian, sangat penting untuk membangun 
lingkungan sosial yang sehat dan inklusif agar setiap individu dapat berkembang dan tumbuh 
dengan baik. 

Penelitian ini mendukung teori yang menyatakan bahwa motivasi serta lingkungan 
sosial memegang peranan penting dalam kesuksesan pendidikan tinggi. Suasana yang kondusif 
dan motivasi yang tinggi mampu menghasilkan mahasiswa yang aktif, percaya diri, serta fokus 
pada pencapaian akademik. Prestasi akademik merupakan aspek krusial yang perlu 
diperhatikan di setiap jenjang pendidikan, terutama di tingkat perguruan tinggi. 
Memperhatikan prestasi belajar mahasiswa di perguruan tinggi sangatlah vital. Dengan 
memahami faktor-faktor yang memengaruhi prestasi tersebut, institusi pendidikan dan dosen 
dapat merancang strategi pembelajaran yang lebih efektif dan mendukung kebutuhan 
mahasiswa secara menyeluruh. Selain itu, perhatian terhadap aspek sosial dan motivasi juga 
dapat membantu menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan memacu perkembangan 
potensi setiap individu secara optimal. Hal ini pada akhirnya akan berkontribusi pada 
peningkatan kualitas pendidikan dan keberhasilan akademik secara keseluruhan. 
 
KESIMPULAN 

Motivasi belajar dan lingkungan sosial merupakan dua faktor utama yang saling 
berkaitan dan berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar mahasiswa. Motivasi belajar, 
baik intrinsik maupun ekstrinsik, terbukti menjadi kekuatan pendorong yang mendorong 
mahasiswa untuk menetapkan tujuan, menjaga semangat, serta berkomitmen dalam 
menjalani proses pembelajaran. Mahasiswa yang memiliki motivasi tinggi cenderung 
menunjukkan perilaku belajar yang konsisten, mampu mengatasi hambatan akademik, dan 
memiliki dorongan untuk mencapai hasil terbaik. Di sisi lain, lingkungan sosial, yang meliputi 
dukungan dari keluarga, pertemanan, komunitas kampus, serta kondisi fisik dan psikologis di 
sekitar mahasiswa, juga berperan penting dalam membentuk sikap dan prestasi akademik. 
Lingkungan yang suportif seperti keluarga yang mendorong anak untuk berprestasi, teman 
sebaya yang saling memotivasi, serta atmosfer kampus yang kondusif dapat meningkatkan 
rasa percaya diri dan kenyamanan mahasiswa dalam belajar. Sebaliknya, lingkungan sosial 
yang negatif atau penuh tekanan dapat menyebabkan mahasiswa merasa terisolasi, 
kehilangan motivasi, dan mengalami penurunan kinerja akademik. Temuan dari pra-riset yang 
dilakukan menunjukkan bahwa mahasiswa dengan dukungan sosial yang kuat, serta motivasi 
yang tinggi, cenderung memiliki prestasi belajar yang lebih baik dibandingkan dengan mereka 
yang mengalami keterbatasan dukungan atau memiliki motivasi yang rendah. Kombinasi 
antara motivasi dan lingkungan yang positif berkontribusi pada pencapaian akademik yang 
optimal. Dengan demikian, kesuksesan akademik mahasiswa tidak dapat dilepaskan dari 
keterpaduan antara faktor internal (motivasi) dan eksternal (lingkungan sosial). Oleh karena 
itu, diperlukan sinergi antara institusi pendidikan, keluarga, dan lingkungan sosial dalam 
menciptakan ruang belajar yang mendukung perkembangan mahasiswa secara holistik. 
Peningkatan kualitas pendidikan tidak hanya bertumpu pada aspek kurikulum dan pengajaran, 
tetapi juga pada upaya untuk membangun motivasi dan menyediakan lingkungan sosial yang 
sehat dan membangun. 
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